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Romantisme Malam pertama dalam islam

Menjadi pasangan pengantin baru merupakan kebahagian
tersendiri bagi kedua mempelai. Rasa bahagia itu begitu menyentuh
galbu yang paling dalam, hati seakan tak mampu menampung rasa
bahagia yang telah meluap memenuhi relung hati. Namun begitu,
kebahagian menjadi pengantin baru akan terasa lebih sempurna tatkala
telah melewati kebersamaan dimalam pertama dengan penuh cinta.
Malam dimana seseorang bisa menyalurkan hasratnya melalui jalan yang
diridhai Allah. Sehingga, dengannya tak sekedar kenikmatan yang
diperoleh tapi juga pahala dapat diraih. Nilai pahala akan lebih bertambah
seiring bertambahnya rasa kasih dan sayang antara kedua mempelai
manakala berhias dengan adab-adab saat menuju peraduan cinta,
sebagaimana yang dituntunkan Nabi shallallahu a’laihi wasallam sebagai
pembawa syariat Islam yang sempurna.

Diantara adab-adabnya adalah sebagai berikut :

Sebelum bermalam pertama, sangat disukai untuk memperindah diri
masing-masing dengan berhias, memakai wewangian, serta bersiwak.

Berdasarkan sebuah hadits dari Asma’ binti Yasid radhiyallaahu ‘anha ia
menuturkan, “Aku merias Aisyah untuk Rasulullah shallallahu a’laihi
wasallam. Setelah selesai, aku pun memanggil Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam. Beliau pun duduk di sisi Aisyah. Kemudian diberikan
kepada beliau segelas susu. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
meminum susu tersebut dan menyerahkannya pada Aisyah. Aisyah
menundukkan kepalanya karena malu. Maka segeralah aku menyuruhnya
untuk mengambil gelas tersebut dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam.” [HR Ahmad, sanad hadits ini dikuatkan oleh Al-Allamah Al-
Muhadits Al-Albani dalam Adabul Zifaf].

Adapun disunnahkannya bersiwak, karena adab yang dicontohkan oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa beliau selalu bersiwak setiap
setiap hendak masuk rumah sebagaimana disebutkan oleh Aisyah
radhiyallaahu ‘anha dalam Shahih Muslim. Selain itu akan sangat baik
pula jika disertai dengan mempercantik kamar pengantin sehingga
menjadi sempurnalah sebab-sebab yang memunculkan kecintaan dan
suasana romantis pada saat itu.
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Hendaknya suami meletakkan tangannya pada ubun-ubun istrinya seraya
mendoakan kebaikan dengan doa yang Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam ajarkan :

P
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“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dari kebaikannya
(istri) dan kebaikan tabiatnya, dan aku berlindung kepada-Mu dari
kejelekannya dan kejelekan tabiatnya.”[HR. Bukhari dari sahabat
Abdullah bin Amr bin Al Ash radhiyallaahu 'anhu].

Disunnahkan bagi keduanya untuk melakukan shalat dua rakaat bersama-
sama. Syaikh Al Albani dalam Adabuz Zifaf menyebutkan dua atsar yang
salah satunya diriwayatkan oleh Abu Bakr Ibnu Abi Syaiban dalam Al-
Mushannaf dari sahabat Abu Sa’id, bekat budak sahabat Abu Usaid, beliau
mengisahkan bahwa semasa masih menjadi budak ia pernah
melangsungkan pernikahan. Ia mengundang beberapa sahabat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam, diantaranya Abdullah bin Mas’ud, Abu Dzarr,
dan Hudzaifah.

Abu Sa’id mengatakan, "“Mereka pun membimbingku, mengatakan,
‘Apabila istrimu masuk menemuimu maka shalatlah dua rakaat. Mintalah
perlindungan kepada Allah dan berlindunglah kepada-Nya dari kejelekan
istrimu. Setelah itu urusannya terserah engkau dan istrimu. “Dalam
riwayat Atsar yang lain Abdullah bin Mas’'ud radhiyallaahu ‘anhu
mengatakan, perintahkan isrtimu shalat dibelakangmu.”

Ketika menjumpai istri, hendaknya seorang suami berprilaku santun
kepada istrinya semisal dengan memberikan segelas minuman atau yang
lainnya sebagimana dalam hadits di atas, bisa juga dengan menyerahkan
maharnya. Selain itu hendaknya si suami untuk bertutur kata yang
lembut yang menggambarkan kebahagiaannya atas pernikahan ini.
Sehingga hilanglah perasaan cemas, takut, atau asing vyang
menghinggapi hati istrinya. Dengan kelembutan dalam ucapan dan
perbuatan akan bersemi keakraban da keharmonisan di antara keduanya.

Apabila seorang suami ingin menggauli istrinya, janganlah ia terburu-buru
sampai keadaan istrinya benar-benar siap, baik secara fisik, maupun
secara psikis, yaitu istri sudah sepenuhnya menerima keberadaan suami
sebagai bagian dari dirinya, bukan orang lain. Begitu pula ketika suami
telah menyelesaikan hajatnya, jangan pula dirinya terburu-buru
meninggalkan istrinya sampai terpenuhi hajat istrinya. Artinya, seorang
suami harus memperhatikan keadaan, perasaan, dan keinginan istri.
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Kebahagian yang hendak ia raih, ia upayakan pula bisa dirasakan oleh
istrinya.

Bagi suami yang akan menjima’i istri hanya diperbolehkan ketika istri
hanya diperbolehkan ketika istri tidak dalam keadaan haid dan pada
tempatnya saja, yaitu kemaluan. Adapun arah dan caranya terserah yang
dia sukai. Allah berfirman yang artinya, “Mereka bertanya kepadamu
tentang haid. Katakanlah, “Haid itu adalah suatu kotoran.” Oleh sebab itu
hendaklah kalian menjauhi (tidak menjima’i) wanita diwaktu haid, dan
janganlah kalian mendekati (menjima’i) mereka, sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu pada tempat
yang diperintahkan Allah kepad kalian (kemaluan saja). Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang mensucikan diri. Istri-istri kalian adalah
(seperti) tanah tempat kalian bercocok tanam, maka datangilah tanah
tempat itu bagaimana saja kalian kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang
baik) untuk diri kalian, bertakwalah kepada Allah, ketahuilah bahwa
kalian kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada
orang-orang yang beriman.” [Q.S. Al Bagarah: 222-223].

Ingat, diharamkan melalui dubur. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda yang artinya, “"Barang siapa yang menggauli istrinya ketika
sedang haid atau melalui duburnya, maka ia telah kufur dengan apa yang
diturunkan kepada Muhammad.” [HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan yang
lainnya, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Sunan Abu
Dawud]. Kata ‘kufur’ dalam hadits ini menunjukkan betapa besarnya dosa
orang yang melakukan hal ini. Meskipun, kata para ulama, ‘kufur’ yang
dimaksud dalam hadits ini adalah kufur kecil yang belum mengeluarkan
pelakunya dari Islam.

Telah kita ketahui bersama bahwa syaitan selalu menyertai, mengintai
untuk berusaha menjerumuskan Bani Adam dalam setiap keadaan. Begitu
pula saat jima’, kecuali apabila dia senantiasa berdzikir kepada Allah.
Maka hendaknya berdo’a sebelum melakukan jima’ agar hal tersebut
menjadi sebab kebaikan dan keberkahan. Do’a yang diajarkan adalah:
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“Dengan nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari syaithan dan
jauhkanlah syaithan dari apa yang Engkau karuniakan kepada kami.”[HR.
Al-Bukhari dan Muslim dari sahabat Abdullah bin Abbas radhiyallaahu
'anhu]. Dalam hadits tersebut disebutkan bahwa seandainya Allah
mengkaruniakan anak, maka syaithan tidak akan bisa memudharati anak
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tersebut. Al Qadhi menjelaskan maksudnya adalah syaithan tidak akan
bias mearsukinya. Sebagaimana dinukilkan dari Al Minhaj.

Diperbolehkan bagi suami dan istri untuk saling melihat aurat satu sama
lain. Diperbolehkan pula mandi bersama. Dari Aisyah radhiyallaahu ‘anha
berkata, “Aku pernah mandi bersama Rasulullah dalam satu bejana dan
kami berdua dalam keadaan junub.” [HR. Al Bukhari dan Muslim.]

Diwajibkan bagi suami istri yang telah bersenggama untuk mandi apabila
hendak shalat. Waktu mandi boleh ketika sebelum tidur atau setelah
tidur. Namun apabila dalam mengakhirkan mandi maka disunnahkan
terlebih dahulu wudhu sebelum tidur. Berdasarkan hadits Abdullah bin
Qais, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Aisyah, ‘Apa yang
dilakukan Nabi ketika junub? Apakah beliau mandi sebelum tidur ataukah
tidur sebelum mandi?’ Aisyah menjawab, ‘Semua itu pernah dilakukan
Rasulullah. Terkadang beliau mandi dahulu kemudian tidur dan terkadang
pula beliau hanya wudhu kemudian tidur.”[HR. Ahmad dalam Al Musnad]

Tidak boleh menyebarkan rahasia ranjang. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda yang artinya, “Sesungguhnya diantara manusia yang
paling buruk kedudukannya di sisi Allah pada hari kiamat adalah laki-laki
yang mendatangi istrinya dan istrinya memberikan kepuasan kepadanya,
kemudian ia menyebarkan rahasianya.” [HR. Muslim dari sahabat Abu
Sa’id Al Khudri radhiyallaahu 'anhu]

Dari poin-poin yang telah dijelaskan nampaklah betapa agungnya
kesempurnaan syariat Islam dalam mengatur semua sisi kehidupan ini.
Sehingga pada setiap gerak hamba ada nilai ibadah yang bisa direngkuh
pahalanya. Tidak sekedar aktivitas rutin tanpa faedah, tak semua
pemenuhan kebutuhan tanpa hikmah. Oleh sebab itu tak ada yang sia-sia
dalam mengikuti aturan Ilahi dan meneladani sunnah Nabi. Semuanya
memiliki makna serta mengandung kemaslahatan, karena datangnya dari
Allah Dzat Yang Maha Tinggi Ilmu-Nya lagi Maha sempurna Hikmah-Nya.
Maka dari itu syariat yang Allah turunkan selaras dengan fitrah hamba-
Nya sebagai manusia, sebagimana disyariatkan pernikahan.

Kesempurnaan syariat Islam ini menunjukkan betapa besarnya perhatian
Allah terhadap hamba-Nya melebihi perhatian hamba terhadap dirinya
sendiri. Oleh karenanya, hendaklah setiap hamba tetap berada di atas
fitrah tersebut di atas agama allah agar dirinya selalu berada di atas jalan
yang lurus, "“(Tetaplah di atas fitrah) yang Allahtelah menciptakan
manusia menurut fitrah itu.” [QS. Ar Rum: 30]. Allahu a’lam.

Dikutip dari Majalah Tashfiyyah Edisi 09 Vol. 01 1432 H-2011M
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Tanya jawab seputar Malam pertama

Oleh : dr.Abu Hana El-Firdan & dr.Ummu Hana El-Firdan

4

Bagi pengantin baru, bulan madu (honeymoon) dan ‘malam pertama
merupakan saat terindah sekaligus menegangkan. Dikatakan terindah
karena akan menjadi pengalaman pertama pasangan tersebut dalam
berhubungan intim dan disebut menegangkan karena kurangnya
pemahaman mengenai etika berhubungan intim yang syar’i serta
pengetahuan organ-organ seks yang berperan dalam aktifitas tersebut.

Malam pertama bukanlah sekedar pelampiasan nafsu birahi semata, tapi
lebih menunjukkan ungkapan rasa cinta kedua mempelai yang telah
diperbolehkan oleh agama dan norma yang ada. Berikut ini kami nukilkan
beberapa tanya jawab seputar permasalahan ‘malam pertama’ yang
semoga menambah wawasan pengetahuan, terkhusus untuk anda yang
hendak menjalani sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassalam ini.

Bagaimana tips ‘malam pertama’ agar mempesona?

Rencanakanlah dengan matang agar malam pertama anda begitu indah
dan tidak akan terlupakan selamanya. Bacalah buku-buku seputar etika
malam pertama yang sesuai syariat atau tanyakan kepada orang yang
sudah berpenalaman. Jangan malu untuk menyarankan istri anda untuk
membaca buku atau bertanya sana sini, toh ini juga untuk kebaikan
berdua. (Salah satu buku karya ulama ialahAdab Az-Zifaf oleh Asy-Syaikh
Muhammad Nashiruddin Al-Albany rahimahullahu yang sudah banyak
diterjemahkan)

e Jagalah kesehatan dan siapkan stamina sejak 3 hari sebelum malam
pertama. Minumlah vitamin dan istirahat yang cukup agar kondisi
hubungan intim nantinya fit dan menyenangkan.

e Persiapkan tempat tidur dan berikan minyak wangi atau aromaterapi,
agar suasana bertambah indah dan harum.

e Mandilah terlebih dahulu dan berwudhu sangat dianjurkan, agar tubuh
anda lebih bersih dan suci dari hadats.

e Meketakkan tangan di kepala istri dan mendoakannya. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wassalam bersabda:
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“Jika salah seorang di antara kalian menikah atau membeli budak
hendaknya ia mengucapkan,

ALLOOHUMMA INOl1Y AS'ALUKA KHOIROHAA WA KHOIRO MAA
JABALTAHAA ‘'ALAIHI WA A’UUDZU BIKA MIN SYARRIHAA WA
SYARRI MAA JABALTAHAA ‘ALAIH

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan sesuatu
yang Engkau ciptakan dia padanya, dan aku berlindung kepada-Mu dari
keburukannya dan keburukan sesuatu yang Engkau ciptakan dia
padanya).

Dan jika ia membeli unta maka hendaknya ia memegang punuknya dan
mengucapkan seperti itu!” Abu Dawud berkata: Abu Sa’id menambahkan:
kemudian hendaknya ia memegang ubuh-ubunnya (tempat tumbuhnya
rambut bagian depan -red) dan berdoa agar mendapatkan berkah pada
wanita dan budak. (HR. Al-Imam Abu Daud no. 1845 dan dihasankan oleh
Asy-Syaikh Al-Albany rahimahullahu)

e Disunnahkan bagi kedua mempelai melakukan shalat dua rakaat
bersama, karena hal tersebut dinukil dari kaum salaf.

“... Maka jika istrimu datang menghampirimu (untuk bersetubuh),
perintahkanlah ia shalat dua rakaat di belakangmu.” Dalam riwayat lain
dari Ibnu Mas’ud ditambahkan, katakanlah, "“Ya Allah, berikanlah
keberkahan kepadaku pada keluargaku (anak istriku) dan berikan
keberkahan kepada mereka dalam diriku. Ya Allah, persatukanlah kami
selama persatuan itu mengandung kebaikan dan pisahkanlah kami jika
perpisahan itu menuju kebaikan.” (HR. Abu Bakar bin Syaibah, juga
diriwayatkan oleh Al-Imam Abdul Razzaq dalam kitab Mushannafnya,
6/191, 10/460-461) sanadnya shahih, diriwayatkan oleh Al-Imam Ath-
Thabrani (3/21/2) dengan dua sanad yang keduanya shahih)

e Siapkan minuman hangat seperti susu atau madu. Cobalah rileks,
mulailah mengajak bicara istri dengan obrolan ringan.

e Haram bagi suami menyetubuhi istrinya di saat ia sedang haid atau
menyetubuhi duburnya (analseks).

e Haram bagi suami istri menyebarkan tentang masalah ranjang/rahasia
hubungan badan keduanya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassalam
bersabda:

“Sesungguhnya manusia yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah
pada hari Kiamat adalah orang lelaki yang berhubungan intim dengan
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istrinya, kemudian ia menyebarkan rahasianya.” (HR. Al-Imam Muslim
no. 2597)

Apa bacaan doa sebelum hubungan intim?

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassalam bersabda: "“Sekiranya salah
seorang di antara kalian ingin mendatangi istrinya, maka panjatkanlah
doa:

BISMILLAAHI ALLOOHUMMA JANNIBNASY SYAITHOONA
WAJAANNIBISY SYAITHOONA MAA ROZAQTANAA

(Dengan menyebut nama Allah, ya Allah, jauhkanlah kami dari setan dan
jauhkanlah setan dari apa (anak) yang akan Engkau rizkikan kepada
kami),

apabila di antara keduanya ditakdirkan mendapatkan anak dari hasil
persetubuhan itu, maka anak tersebut tidak akan dicelakakan setan
selamanya.” (HR. Al-Imam Al-Bukhari no. 6847)

Bagaimana mengetahui seseorang masih perjaka?

Hanya kejujuran anda yang dapat menjelaskannya, secara fisik sangat
sulit karena tidak ada perubahan khusus pada organ kelamin maupun
tubuh lainnya yang berubah setelah tidak perjaka lagi. Adapun pendapat
yang mengatakan bahwa permukaan kulit penisnya menjadi lebih hitam
dibanding kulit tubuh lainnya, suka gelian jika digelitik atau pada bagian
lututnya apabila diketuk akan berbunyi keras sekali adalah mitos yang
tidak bisa dibuktikan secara ilmiah.

Apakah ketika ‘'malam pertama’ mesti berdarah?

Tidak. Selaput dara biasanya akan robek saat seorang wanita melakukan
hubungan intim akibat penis yang masuk secara sempurna ke dalam
vagina sehingga pendarahan ringan.

Terkadang selaput dara juga bisa rusak oleh sebab lain (misal karena
terbentur, jatuh, kecelakaan yang mengenai daerah tersebut). Pada
beberapa kejadian, selaput dara malah belum rusak walaupun sudah
berkali-kali melakukan hubungan intim.

Faedah oleh Al-Ustadz Abu Hamzah Yusuf Al-Atsary:

Tidak diperbolehkan bagi pihak keluarga suami untuk bertanya
kepadanya tentang keadaan istrinya, apakah ia mendapatinya perawan
ataukah janda, demikian sebaliknya, tidak diperkenankan bagi pihak
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keluarga istri, untuk meminta kepada sang suami agar memperlihatkan
bukti berupa “darah keperawanan” yang menunjukkan si istri telah hilang
keperawanannya karena telah berhubungan intim. Semua ini bertolak
belakang dengan norma, apalagi syariat. Yang benar, hendaknya
menjauhi perkara ini demi menjaga aib kaum muslimin secara umum.
(Fatawa Al-Lajnah Ad-Daaimah 19/605)

Apalagi mitos malam pertama yang lain?

Sebaiknya malam pertama dilalui dengan alamiah dan berjalan apa
adanya. Terlalu banyak keinginan, tuntutan atau manipulasi terkadang
menyebabkan beban stres tersendiri. Banyak sekali mitos yang beredar di
antaranya:

e Wajib minum obat kuat. Faktanya, terkadang pengantin baru belum
memiliki kesiapan fisik dan psikologis, rasa malu dan sungkan bisa
menyebabkan malam pertama dilalui dengan salah tingkah.

e Keberhasilan malam pertama diukur dengan robeknya selaput dara.
Faktanya justru robeknya selaput dara di malam pertama bisa jadi
disebabkan karena kesiapan psikologis si istri untuk berhubungan badan
belum sempurna. Pengalaman buruk di malam pertama juga tidak
menjadi jaminan kegagalan pada malam-malam selanjutnya.

e Selalu sakit. Faktanya jika si wanita telah siap dan rileks maka keluhan
sakit itu tidak selamanya terjadi. Pemanasan (foreplay) yang cukup dan
tidak tergesa-gesa sangat dibutuhkan agar vagina wanita lebih siap
menerima penetrasi. Fakta lain menyebutkan bahwa tidak sedikit
pasangan yang kecewa di malam pertama akibat ketidakpahaman
tentang cara berhubungan intim yang sehat dan benar.

Berapa lama waktu hubungan intim yang normal?

Sebuah survey menyebutkan bahwa jangka waktu 1-2 menit dianggap
terlalu pendek, 3-7 menit dianggap sudah memadai, sedangkan lama
berhubungan intim yang 10-30 menit dianggap terlalu panjang. Rata-rata
sebagian besar responden mengharapkan durasi berhubungan badan
berkisar antara 7-13 menit.

Walaupun demikian, sesungguhnya tidak ada batasan pasti berapa lama
waktu berhubungan badan yang paling baik, selama kedua pasangan
merasa puas maka itulah lama waktu yang paling tepat bagi keduanya.

Kapan waktu berhubungan intim yang paling tepat?
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Sebenarnya kapan saja hubungan intim itu dapat dilakukan. Beberapa
orang menyarankan agar melakukannya pada sepertiga malam (pukul 10
ke atas), atau pada tiga waktu yang nyaman yaitu, sebelum shalat subuh,
tengah hari, dan sesudah shalat isya’.

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan
wanita) yang kamu milik, dan orang-orang yang belum baligh di antara
kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu:
sebelum shalat subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di
tengah hari dan sesudah shalat isya’. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak
ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu)
itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada
sebahagian (yang lain)....” (QS. An-Nuur: 58)

Faedah oleh Al-Ustadz Abu Hamzah Yusuf Al-Atsary:

Memang ayat di atas tidak sharih (jelas pendalilannya) yang
menerangkan tentang waktu berhubungan intim yang paling baik, namun
demikian ada riwayat dari As-Su’ddi yang menukilkan bahwa beberapa
orang dari kalangan sahabat menyukai untuk mendatangi istri-istrinya
pada waktu-waktu tersebut dalam ayat, agar dengan itu mereka dapat
mandi kemudian keluar untuk menunaikan shalat. (Tafsir Al-Qur‘anul
Adhim karya Al-Imam Ibnu Katsir)

Apa yang dimaksud dengan foreplay (mula’abah)?

Foreplay adalah kegiatan “pemanasan” sebelum melakukan aktifitas inti
berhubungan intim. Tahap ini merupakan bagian yang sangat penting
karena biasanya istri sering dilanda keraguan apakah suaminya hanya
menginginkan tubuhnya saja atau mencintai dirinya apa adanya. Berikut
hal-hal yang harus anda ketahui dan perhatikan:

e Pemanasan diawali dengan pendekatan. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wassalam bersabda:

“... Tidakkah kamu pilih gadis, hingga kamu bisa bercumbu dengannya
dan dia bisa bercumbu denganmu atau kamu dapat bergurau dengannya
dan dia dapat bergurau denganmu?” (HR. Al-Imam Al-Bukhari no. 5908)

e Sikap saling diam adalah kurang tepat. Sebaiknya lakukanlah
komunikasi yang menyenangkan.

e Pria janganlah mementingkan dirinya sendiri, yang penting dia puas
sedangkan istrinya suka atau tidak, siap atau belum siap untuk
berhubungan intim dia tidak peduli. Tergesa-gesa dalam pemanasan

Kumpulan-fatwa.blogspot.com Page 10



bahkan kadang tanpa pemanasan menyebabkan wanita tidak dapat rileks
dan menjadikan kegiatan berhubungan badan menjadi terasa
menyakitkan.

Faedah oleh Al-Ustadz Abu Hamzah Yusuf Al-Atsary:

Ada hal penting yang harus diperhatikan pasangan suami istri. Bagi suami
hendaknya mempersiapkan diri dengan selalu tampil tampan dan
menyenangkan bagi istrinya. Allah shallallahu ‘alaihi wassalam berfirman:

“... Dan para wanita memiliki hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma’ruf...” (QS. Al-Bagarah: 228)

Adalah sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma mengatakan, “Aku
selalu tampil tampan di depan istriku, seperti halnya ia selalu tampil
cantik di depanku.”

Bagi suami, jangan sampai tidak berhubungan intim dengan istrinya.
Adalah sebagian salaf mengatakan, “Ada tiga hal yang harus selalu dijaga
oleh seseorang. Pertama, jangan sampai tidak pernah berjalan kaki.
Kedua, jangan sampai meninggalkan makan. Dan ketiga, jangan sampai
tidak berhubungan intim dengan istri.”

Bagi seorang istri, hendaknya mengetahui dan menjauh dari sebab-sebab
yang membuat suaminya lari darinya dan tidak ada keinginan untuk
berhubungan badan dengannya, adapun sebab-sebab tersebut antara
lain:

1. Adanya bau yang tidak sedap dari vagina.
2. Bau mulut yang busuk.

3. Mengonsumsi makanan yang menimbulkan bau seperti bawang merah,
dll. 4. Kuku yang kotor akibat tidak dirawat.

5. Terlalu banyaknya bulu atau rambut di sekujur tubuh.

6. Mengenakan pakaian yang terlalu tebal dan menutupi tubuh di depan
suami, tidak halus dan cenderung tipis. 7. Tidak ada perhatian untuk
merawat rambut dan menyisirnya. 8. Bagian pusar yang tidak menarik
akibat adanya kotoran yang tidak dibersihkan. 9. Terlalu lebatnya bulu
kemaluan.

10. Bau keringat yang tidak sedap.

11. Gigi tidak bersih, akibat banyaknya sisa makanan yang menempel.
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12. Adanya kebiasaan dari dapur langsung menuju tempat tidur, untuk
menemani suaminya tanpa bersih-bersih terlebih dahulu. (lihat Maadza
taf’al lailatal banna hal. 27-28)

Bagaimana mengetahui bahwa istri sudah ‘siap’?

Banyaknya keluar madzi merupakan tanda bahwa istri sudah mulai siap.
Ingat, pastikan vagina sudah benar-benar basah. Jika vagina belum
basah berarti istri belum terangsang gairahnya dan bisa menyakitkan istri
saat melakukan penetrasi. Rasa perih dan tidak nyaman akibat vagina
yang masih kering ini bisa membunuh gairah istri yang sedang menuju
puncak.

Apa yang seharusnya dilakukan setelah selesai berhubungan
intim?

Usahakan agar istri mencapai puncak kenikmatan (orgasme) terlebih
dahulu. Wanita lebih lama mencapai orgasme ketimbang pria. Tapi jika
pria bisa orgasme satu kali, wanita bisa orgasme berkali-kali. Wanita
masih ingin merasakan cinta dari suaminya setelah melewati masa
orgasme menuju tahap resolusi, tahap setelah merasakan kenikmatan.

Belaian lembut kepada istri sudah cukup memberikan perasaan tenang
dan kasih sayang. Dengan demikian suami akan memberikan kesan tidak
hanya membutuhkan istrinya di saat berhubungan intim saja, sehingga
istri akan bergairah lagi mengulang malam pertama yang begitu
berkesan, tanpa kecanggungan, kekakuan ataupun bentuk-bentuk
keraguan dan ketakutan lainnya.

Disunnahkan bagi kedua suami istri untuk mencuci kemaluannya dan
berwudhu dulu sebelum tidur sesudah melakukan hubungan intim, karena
Aisyah radhiyallahu ‘anha menuturkan:

“Adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassalam jika beliau hendak makan
atau tidur sedangkan ia junub, maka beliau mencuci kemaluannya dan
berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat.” (Muttafaq ‘alaih)

Bagaimana jika ingin ‘nambah’ lagi?

Jika sang suami ingin berhubungan intim kembali, dianjurkan berwudhu
terlebih dahulu, karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassalam bersabda:

“Apabila salah seorang kamu telah bersetubuh dengan istrinya, lalu ingin
mengulanginya kembali maka hendaklah ia berwudhu.” (HR. Al-Imam
Muslim no. 466)
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Apakah harus mandi jika sudah selesai berhubungan intim?

Mandi setelah berhubungan intim (mandi junub) hukumnya wajib,
sebagaimana firman Allah Subhanallahu wa Ta’ala:

“...dan jika kamu junub maka mandilah..” (QS. Al-Maa’idah: 6)

Dan diperbolehkan bagi suami istri untuk mandi bersama, sebagaimana
hadits dari Aisyah radhiyallahu ‘anha:

“Aku pernah mandi bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wassalam dari satu
ember yang terbuat dari tembikar yang disebut Al-Faraq.” (HR. Al-Imam
Al-Bukhari no. 242)

Pada saat mandi, suami istri bisa saling menciduk air secara bergantian
dan menyirami tubuh pasangannya dan membersihkannya. Atau suami
istri bisa juga berada dalam satu wadah seperti bak mandi (bathtub)
untuk menambah kecintaan.

“"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassalam mandi bersamaku dari satu
bejana. Kami menyiduk air dari bejana tersebut secara bersama-sama.”
(HR. Al-Imam An-Nasa’i no. 408)

Bagaimana cara ‘mandi wajib’?

1. Mencuci kedua telapak tangan sebanyak 3 kali.

2. Mencuci kemaluan dan sekitarnya dengan tangan Kiri.
3. Berwudhu seperti wudhu untuk shalat.

4. Menuangkan air ke kepala 3 kali dan menyela-nyelanya bila perlu. 5.
Menuangkan air ke seluruh tubuh.

Apa ciri-ciri ereksi yang normal?

Ereksi adalah keadaan dimana penis membesar lalu mengeras akibat
adanya rangsangan seksual. Ciri ereksi yang normal adalah jika penis
dipegang atau ditekan terasa keras, tidak bisa ditekuk dan jika
digerakkan akan bergetar lalu kembali pada posisi awal.

Pria biasanya mengalami ereksi ketika akan buang air kecil, ketika waktu
bangun di malam hari atau pagi hari (shubuh). Sampai sekarang belum
diketahui secara pasti penyebab hal tersebut. Ereksi pada pagi hari
kemungkinan karena peningkatan hormon testoteron. Beberapa pria
muda normalnya mengalami ereksi setiap pagi, namun ada juga yang
mengalaminya 2 hari sekali.
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Apa itu mani encer?

Mani encer sebenarnya hanya mitos, karena kesuburan pria tidak bisa
diukur dari kekentalan mani. Pria juga sebaiknya tidak menafsirkan
sendiri air maninya encer atau kental namun harus diperiksakan ke klinik
kesuburan untuk dianalisis. Kesuburan pria tergantung dari jumlah,
bentuk dan gerakan spermanya.

Posisi hubungan intim seperti apa yang harus dihindari jika ingin
cepat hamil?

Posisi hubungan intim yang harus dihindari bila ingin cepat hamil ialah
posisi wanita di atas, posisi duduk atau berdiri karena sebagian sperma
keluar dan hanya tersisa sedikit sperma yang berjalan ke arah sel telur.

Apakah bergesekan kelamin saja bisa menyebabkan hamil, sementara air
mani sebagian tertumpah di depan vagina?

Peluangnya tetap ada walaupun kecil sekali, karena bisa jadi sebagian air
mani ada yang masuk ke dalam vagina. Sebagaimana kita ketahui vagina
tidak sepenuhnya tertutup oleh selaput dara. Secara logika, jika ada yang
bisa mengalir keluar maka mungkin saja ada yang bisa mengalir masuk.

Apakah hubungan intim ketika hamil membahayakan janin?

Tidak berbahaya, mitos yang mengatakan bahwa hubungan intim ketika
hamil dapat menimbulkan infeksi atau akan melukai bayi dalam
kandungan merupakan anggapan tidak benar.

Hubungan intim tidak berbahaya untuk bayi karena adanya lendir serviks
yang membantu melawan kuman yang akan masuk ke dalam pintu rahim,
dan secara alamiah Allah Subhanallahu wa Ta’ala menciptakan suatu
perlindungan yang aman pada bayi dalam kandungan, sehingga bayi
terlindungi.

Janin pun dilindungi oleh banyak barrier seperti kantong amnion (kantong
yang menampung cairan amnion dan janin), dinding yang tebal, lapisan
mukus tebal yang mampu melawan infeksi. Oleh karenanya penis
pasangan tidak akan menyentuh bayi. Subhanallah!

Pada saat umur kehamilan berapa paling aman dan tepat
melakukan hubungan intim?

Paling aman adalah setelah umur kehamilan trisemester pertama (tiga
bulan) hingga usia tujuh bulan. Pada waktu ini, ibu hamil sudah rileks dan
kondisinya sudah jauh lebih nyaman.
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Pada trisemester pertama kehamilan sebaiknya menunda hubungan intim
terlebih dahulu. Pasalnya, ari-ari belum terbentuk sempurna sehingga
dapat mengakibatkan keguguran bila terjadi kontraksi dahsyat. Jika
kehamilannya termasuk kehamilan beresiko tinggi atau merasakan gejala
yang tidak biasa setelah atau ketika berhubungan intim, misalnya rasa
nyeri, kram, mules-mules atau keluar jendalan darah sebaiknya segera
diperiksakan ke dokter.

Posisi hubungan intim seperti apa yang aman ketika hamil?

Boleh posisi apa saja asalkan dengan syarat tidak memberi tekanan
langsung ke perut istri, dan perlu diperhatikan bahwa selama hubungan
intim tersebut dilakukan pada vagina maka dibolehkan secara syariat.
Nabi shallallahu ‘alaihi wassalam bersabda kepada para wanita Anshar,
sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad no. 23587 dan Al-Imam
At-Tirmidzi no. 2905,

“Lubang yang satu.” (Maksudnya adalah vagina saja)

Dan beliau shallallahu ‘alaihi wassalam juga bersabda sebagaimana dari
Al-Imam Ahmad no. 2569,

“"Mengarahkan dari depan dan belakang, jauhilah dubur (lubang pantat)
dan haid.”

Maksudnya adalah setubuhilah istrimu dari arah depan atau belakang dan
jauhilah dubur serta jauhilah hubungan intim ketika istri sedang haid
walaupun pada kemaluan. Dan beliau shallallahu ‘alaihi wassalam
bersabda,

“Datangilah ia (istri) pada setiap keadaan, jika itu (dilakukan) pada
kemaluan.” (HR. Al-Imam Ahmad no. 2289)

Bagi sebagian wanita, kehamilan justru meningkatkan dorongan seksual
tetapi bagi sebagian lain tidak berpengaruh. Di luar dari faktor tersebut,
sebenarnya hubungan intim saat hamil bisa lebih nikmat. Cairan vagina
lebih meningkat dan perubahan pada area genital membuat beberapa
orang justru lebih bisa merasakan orgasme.

Baarakallahu fiikum..!
Wallahu a’lam bish-shawab.

Sumber: Konsultasi Kehamilan Secara Medis dan Islam oleh dr. Abu Hana
El-Firdan & dr. Ummu Hana El-Firdan, penerbit: Toobagus Life dan Kaabhil
Media, cet. 1 Shafar 1432 H.
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Tata Cara Sholat untuk pengantin baru di malam
pertama

Dianjurkan bagi penganti baru, untuk memulai malam pertama-nya
dengan salat dua rakaat berjamaah. Dalil yang menunjukkan hal ini
adalah:

Dalil pertama

Dari Abu Said beliau mengatakan,

Saya menikahi seorang wanita, ketika saya masih sebagai budak.
Kemudian saya mengundang beberapa sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Di antara mereka ada Ibnu Mas’ud, Abu Dzar, dan Hudzifah
radhiallahu’anhum. Lalu tibalah waktu salat, Abu Dzar bergegas untuk
mengimami salat. Tetapi mereka mengatakan ‘Kamulah (Abu Sa’id) yang
berhak!” Ia (Abu Dzar) berkata, ‘Apakah benar demikian?’ ‘Benar!’ jawab
mereka. Aku pun maju mengimami mereka salat. Ketika itu aku masih
seorang budak. Selanjutnya mereka mengajariku
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“Jika isterimu nanti datang menemuimu, hendaklah kalian berdua salat

dua rakaat. Lalu mintalah kepada Allah kebaikan isterimu itu dan
mintalah perlindungan kepada-Nya dari keburukannya. Selanjutnya
terserah kalian berdua.” (HR. Ibnu Abi Syaibah Al-Mushannaf no. 29733
dan dishahihkan Al-Albani)

Dalil kedua,
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Dari Syaqiq, beliau mengatakan:

Ada seseorang yang bernama Abu Hariz mengatakan, “Saya menikahi
seorang perawan yang masih muda, dan saya khawatir dia akan
membenciku. Kemudian Ibnu Mas’'ud memberi nasihat,

S Y P T VPR PSS NP ) R R 1| I PN PN ' PR R B . AW E
Qit‘_‘;_.aﬁtﬂ;\‘)Jo_j.’uSJ

“Sesungguhnya kasih sayang itu dari Allah dan kebencian itu dari setan
untuk membenci sesuatu yang dihalalkan Allah kepadamu. Jika isterimu
datang kepadamu, perintahkanlah istrimu untuk melaksanakan salat dua
rakaat di belakangmu. Lalu ucapkanlah,
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“Ya Allah, berikanlah keberkahan kepadaku dan isteriku, serta berkahilah
mereka dengan sebab aku. Ya Allah, berikanlah rezeki kepadaku lantaran
mereka, dan berikanlah rezeki kepada mereka lantaran aku. Ya Allah,
satukanlah antara kami (berdua) dalam kebaikan dan pisahkanlah antara
kami (berdua) dalam kebaikan.”(Diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah dalam
Al-Mushannaf no. 17156 dan dishahihkan Al-Albani).

Tata caranya shalat sebelum malam pertama:

Tata cara salat dua rakaat ketika malam pertama sama dengan tata cara
salat biasa.

Suami menjadi imam bagi istrinya.

Bacaan salat boleh dikeraskan.

Tidak ada anjuran untuk membaca surat atau ayat tertentu.
Tidak ada doa khusus, selain doa di atas dan dibaca setelah salat.

Dijawab oleh Ustadz Ammi Nur Baits (Dewan Pembina Konsultasi Syariah)
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Hukum Bulan Madu

Pertanyaan:

Terkait masalah bulan madu yang banyak tersebar di eropa, terkadang
disertai dengan keyakinan yang aneh-aneh dari doktri agamanya. Apakah
jika ada sebagian kaum muslimin yang melakukannya, termasuk bentuk
meniru kebiasaan orang barat, meskipun hanya melakukan perjalanan di
negeri islam?

Semoga Allah memberikan balasan yang terbaik bagi anda..

Jawaban Syaikh Abdurrahman as-Suhaim:

Dalam masalah ini perlu dirinci.

Pertama, jika fenomena tersebut merupakan bagian dari perkara ibadah
orang kafir, baik menurut yahudi maupun nasrani maka tidak boleh
diamalkan sama sekali, apapun keadaannya, kecuali jika perkara tersebut
juga ditetapkan dalam syariat kita, berdasarkan al-Quran dan sunnah,
sehingga menjadi bagian dari ajaran semua syariat. Seperti masalah
hukuman had (hukuman tindak kriminal) atau menutup aurat atau yang
lainnya.

Kedua, fenomena yang merupakan perkara dunia. Untuk yang kedua ini
bisa dirinci sebagai berikut:

a. Jika diiringi dengan keyakinan tertentu maka tidak boleh ditiru, seperti:
cincin tunangan.

b. Tidak diiringi keyakinan tertentu dan sudah tersebar di tengah
masyarakat islam, sehingga orang islam yang melakukannya menyadari
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bahwa kegiatan ini hanya semata adat masyarakat di negerinya. Untuk
kasus kedua ini, saya berharap tidak mengapa dilakukan.

Termasuk dalam jenis yang kedua ini adalah kebiasaan yang dikenal
dengan ‘bulan madu’. Hanya saja tidak selayaknya terlalu terikat dengan
penamaan ini dan batasan waktu tertentu. Karena kehidupan seorang
muslim, jika dibangun di atas prinsip al-Quran dan sunnah maka
semuanya adalah kehidupan yang indah dan menyenangkan.

Selanjutnya untuk masalah safar, pada asalnya hukumnya adalah mubah.
Karena itu, boleh bagi suami untuk melakukan safar bersama istrinya,
terutama ketika masa pengantin baru. Karena kegiatan ini akan semakin
mengikat rasa cinta dan kasih sayang.

Akan tetapi tidak boleh safar ke negeri kafir atau ke tempat-tempat yang
banyak digunakan untuk maksiat. Karena para ulama telah menegaskan
bahwa wali berhak melarang orang yang menjadi tanggungannya untuk
pergi ke tempat-tempat campur baur laki-laki perempuan.

Syaikh Abdurrahman as-Suhaim merupakan seorang dai dari Kementrian
Agama, Wakaf, Dakwah dan Bimbingan Masyarakat Kerajaan Arab Saudi.

Disadur dari: http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=138993

Allahu a’lam

Xk %k

muslimah.or.id

Diterjemahkan Oleh Ustadz Ammi Nur Baits
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Suami Istri Bergandengan tangan di Tempat
Umum

Pertanyaan:

Bolehkah suami istri saling bergandengan tangan ketika jalan-jalan di
tempat umum?

Jawab:

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala rasulillah, wa ba’du

Wajib bagi muslim dan muslimah, apabila berjalan bersamaan, untuk
menjaga rasa malu dan memperhatikan sopan santun. Terlebih jika
mereka telah mengenal sunah dan adab-adab islam. Karena umumnya
masyarakat menjadikannya sebagai panutan, menghormati dan
memuliakannya. Untuk itu, dia harus menjaga kewibawaan dirinya.

Bergandengan tangan antara suami istri di jalan umum, pada asalnya
tidak masalah, dan tidak ada dosa untuk perbuatan yang mereka
lakukan. Bahkan terkadang keadaan tertentu menuntut dilakukan
tindakan ini. Seperti ketika berjalan di keramaian dan jalan yang sesak.

Akan tetapi, ketika hendak melakukan perbuatan semacam ini,
selayaknya mempertimbangkan adat dan kebiasaan yang berlaku di
masyarakat setempat. Jika perbuatan semacam ini biasa dilakukan oleh
masyarakat, termasuk tokoh agama di lingkungannya maka semacam ini
tidak masalah.

Sebaliknya, jika bergandengan tangan suami istri semacam ini termasuk
perbuatan yang bisa menjatuhkan wibawa, atau tercela secara adab dan
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akhlak di masyarakat setempat, maka pasangan suami istri tidak boleh
bergandengan tangan di tempat yang banyak dilihat orang lain. Misalnya,
di masyarakat tersebut, perbuatan semacam ini hanya dilakukan oleh
orang jelek, orang pacaran, orang kafir, atau semacamnya.

Hanya saja, ketika bergandengan tangan di tempat umum antara suami
istri diterima di masyarakat, yang harus dinampakkan adalah
bergandengan tangan untuk menunjukkan keharmonisan keluarga atau
saling menbantu antara suami istri. Bukan bergandengan tangan seperti
layaknya orang yang sedang pacaran, yang itu termasuk zina tangan.
Karena itu, tidak selayaknya melakukan hal yang berlebihan dalam
perkara mubah, sampai menyebabkan kita meniru orang fasik.

Allahu a’lam

Xk %k

Artikel muslimah.or.id

Sumber: Islamqga: 126404

Tanda Cinta Dari Sang Terkasih

Setiap pasangan suami istri mendambakan keluarga yang bahagia dan
harmonis meskipun masalah dalam rumah tangga tak dipungkiri
keberadaannya. Namun adanya komunikasi yang baik antara suami istri
dapat memperkecil bahkan meniadakan dampak dari masalah tersebut.
Baik pencetus masalahnya dari suami, istri maupun dari luar, insyaallaah
masalah akan dapat teratasi dengan adanya keterbukaan satu sama lain.

Bukan bermaksud menjelek-jelekkan pasangan atau menampakkan
kekurangan pasangan, namun keterbukaan tersebut bermaksud untuk
mencari sebuah solusi. Jika ada yang berpendapat diam lebih baik
karenatakutakan menyakiti atau membuat malu pasangan apabila dia
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bersikap terbuka maka ada baiknya dia melihat pertimbangan lain. Jika
memang masalah tersebut bisa teratasi dengan diam, maka tak masalah
untuk tidak dikomunikasikan. Namun jika dengan komunikasi akan lebih
memberi dampak positif, maka berkomunikasilah karena bersikap terbuka
bisa dilakukan dengan cara yang halus tanpa kesan menjelekan atau
menyakiti. Cobalah untuk mulai berbicara dengan kata-kata yang lembut.
Bisa langsung dengan lisan maupun tulisan. Jika pasangan kita memang
ada kekeliruan maka hal itu bisa mengingatkannya dan bahkan bisa
membuatnya berubah lebih baik.

Sebagaimana tulisan di bawah ini yang menyajikan sebuah diary seorang
suami yang ditujukan kepada istri tercintanya. Tentulah tulisan tersebut
dibuat karena rasa cintanya yang diwujudkan dalam bentuk perhatian
berupa teguran halus terhadap sang istri. Tujuannya adalahmenginginkan
istrinya lebih baik agar tidak merugi di dunia maupun di akhirat.

Telah diketahui bahwa ketika seorang suami mencintai istrinya, ia akan
berusaha membuktikannya dengan memberikan sesuatu sebagai tanda
cinta. Tanda cinta tersebut tidak hanya akan terwujud dalam bentuk
hadiah yang berupa perhiasan atau barang-barang mewah saja, akan
tetapi juga terwujud salah satunya dalam bentuk perhatian kepadanya,
baik perhatian tentang kesehatannya, keadaannya hingga akhlaknya. Dan
tanda cinta berbentuk perhatian inilah yang berpengaruh sangat besar
dalam keharmonisan dalam rumah tangga. Mengapa? karena ia begitu
special, tidak bisa dibeli ditoko manapun, dan dicari di bursa online
manapun, meskipun orang tersebut sangat kaya. Maka berbahagialah
wanita yang mendapat perhatian tersebut. Sebagaimana bahagianya sang
istri yang telah mendapat tulisan dibawah ini dari sang terkasih.

Semoga dari diary ini bisa direnungi dan diambil hikmahnya, khususnya
bagi kaum wanita agar bisa menambah ladang amal dalam mengarungi
bahtera rumah tangga.
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DIARY SEORANG SUAMI YANG BERISI TEGURAN HALUS KEPADA
ISTRINYA

Istriku tercinta, aku menulis catatan ini sebagai bukti cintaku kepadamu
dan keridhaanku menerimamu sebagai istri, aku telah menambatkan
cintaku untukmu. Dalam hatiku berkata, inilah wanita yang bisa menjadi
ibu anak-anakku dan cocok menjadi istriku. Inilah mawaddah dan
sakinah, inilah raihanah rumahku. Aku bimbing tanganmu bersama-sama
mengarungi samudera dengan bahtera rumahtangga, menuju ke pantai
yang penuh kedamaian di sisi Ar Rabb Ar Rahman.

Akan tetapi tiba-tiba datang topan badai menghalangi jalan kita, angin
bertiup kencang. Kalau kita berdua tidak segera sadar niscaya kita akan
kehilangan kendali bahtera dan kita akan tersesat arah. Aku berkata
dalam hati: tidak! Aku tidak akan membiarkan bahtera ini karam. Maka
aku pegang penaku dan aku buka lembaran kertasku. Lalu aku tulis
teguran halus ini dari seorang kekasih kepada kekasihnya.

Istriku tercinta tidakkah engkau ingat pada awal pernikahan kita dahulu
engkau adalah lambang kecantikan, kemudian aku tidak mengerti
mengapa penampilanmu sampai pada taraf demikian parah, awut-awutan
dan tak enak dilihat. Apakah engkau lupa bahwa termasuk salah satu
sifat wanita shalihah apabila suaminya memandang kepadanya niscaya
akan membuat senang.

Sayangku, tidakkah engkau ingat, berulang kali engkau mengungkit-
ungkit jasamu kepadaku, menyebut-nyebut kewajiban-kewajiban
rumahtangga yang telah engkau lakukan untukku, pelayanan yang telah
engkau berikan kepada tamu-tamuku dan dalam melayani kebutuhanku,
apakah engkau lupa firman Allah subhanahu wa ta‘alla

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima).” (Qs Al Bagarah: 264)

Tidakkah engkau ingat wahai kekasihku, berapa kali kita telah saling
berjanji pada saat-saat pernikahan bahwa kita akan saling bahu
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membahu dalam ketaatan, mengemban dakwah kepada agama Allah,
berikrar bahwa kita akan fokus kepada masalah ummat islam dan
mendidik anak-anak kita dengan pendidikan islami, tetapi relitanya kita
sibuk mengikuti perkembangan mode, hanyut mengikuti cerita-cerita,
kisah-kisah, pernak-pernik dan mengejar harta darimanapun sumbernya.

Sayangku, tidakkah engkau ingat seringnya engkau menggerutu, tidak
gana’‘ah (puas) menerima rejeki yang telah Allah berikan kepada Kkita.
Haruskah aku menjalani usaha yang haram demi mewujudkan
keinginanmu? Apakah engkau sudah lupa kisah wanita yang berkata
kepada suaminya: ‘“Bertagwalah engkau kepada Allah dalam
memperlakukan kami, sungguh kami bisa menahan lapar namun kami
tidak akan sabar menanggung panasnya api neraka.”

Ingatkah dirimu betapa sering aku bangun dari tidurku dibagian akhir
malam, ternyata aku dapati engkau sedang asyik menonton film dan
musik. Bukankah lebih baik engkau berdzikir mengingat Allah dan
mengerjakan shalat malam dua rakaat sementara manusia sedang lelap
tertidur dikegelapan kubur. Atau minimal engkau segera berangkat tidur
agar esok tidak terluput shalat fajar.

Sayangku, ingatkah dirimu ketika engkau keluar dari rumah tanpa
seizinku untuk mengunjungi keluargamu dan ketika engkau memasukkan
temanmu si fulanah ke dalam rumahku padahal aku telah melarangmu
memasukkannya ke dalam rumah! Lupakah dirimu bahwa itu merupakan
hakku!

Kekasihku, ingatkah dirimu ketika keluargaku datang mengunjungiku,
demikian pula teman-temanku, namun aku lihat engkau menampilkan
wajah muram, berat langkah kakimu dan bermuka masam!Memang
engkau telah menghidangkan kepada mereka makanan yang lezat dan
mengundang selera akan tetapi semua itu tiada artinya karena muka
masammu itu! Bukankah engkau mengetahui sebuah pepatah: ' Temuilah
aku tetapi jangan beri aku makan!’

Sayangku, aku senantiasa mengatakan kepadamu dengan sepenuh hatiku
bahwa aku mencintaimu.

Aku berharap kita bersama-sama dapat meraih ridha Ar-rahman.
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Barangkali aku juga banyak melakukan kesalahan dan mengabaikan
hakmu. Dan barangkali aku tidak menyadari kekuranganku dalam
melaksanakan kewajiban terhadapmu dan dalam menjaga perasaanmu.

Aku memohon kepadamu agar membalas risalah ini, silakan ungkapkan
apa yang terbetik dalam benakmu. Bukankah tujuan kita berdua adalah
satu. Kita telah menumpang bahtera yang satu dan tujuan kita juga satu.
Tujuan kita adalah selalu bersama-sama di dunia dan di akhirat di jannah
‘And. Jangan engkau biarkan angin badai menghantam kita sehingga
membuat kita tersesat jalan.

-selesai-

Diary diatas hendaknya dapat menjadi wacanabagi para wanitaagar lebih
memperhatikan hak-hak suaminya, yang terkadang terabaikan namun
tidak disadari oleh sebagian para wanita. Bersyukurlah jika suami nrimo
(tak banyak menuntut) namun hendaknya sang istri pengertian bukan
malah sekehendak hati bahkan mengabaikan hak-hak suami. Sajikanlah
hak-hak yang terbaik dimeja rumah tanggamu hingga terasa lezat dalam
menikmatinya, serta barakah karenanya. Wallahu a’lam

Xk %k

Diambil dari buku Agar Suami Cemburu Padamu hal 44, Penerbit At-
Tibyan (Dengan sedikit penambahan dari tim muslimah.or.id)

Sumber :

kaahil.wordpress.com
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muslimah.or.id
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